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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan konseling kelompok menggunakan 

pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) untuk mengurangi kecemasan sosial 

pada anak binaan di LPKA Kelas II Sungai Raya. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

eksperimen dengan bentuk penelitian Pre-Eksperimental Design dengan rancangan 

penelitian Pre-test-Post-test One Group Design. Sampel diambil berdasarkan teknik non-

probability sampling dengan jenis purposive sampling. Sampel diambil sebanyak 8 orang 

anak binaan yang memiliki tingkat kecemasan sosial tinggi dari populasi yang berjumlah 

30 orang anak binaan yang memiliki tingkat kecemasan sosial tinggi. Berdasarkan 

perhitungan yang diperoleh dari hasil rata-rata sebelum diberikan layanan (pre-test) adalah 

154,125 dan sesudah diberikan layanan (post-test) adalah 86,875. Selanjutnya, diperoleh T 

hitung menggunakan Paired Sample T-test yaitu 12,052 dengan nilai Sig. (2 tailed) 0.000 

< 0.05 serta hasil Effect Size 7,50 (tinggi) yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak, dengan 

itu dijelaskan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara tingkat kecemasan sosial pada 

anak binaan sebelum dan sesudah diberikan konseling kelompok menggunakan pendekatan 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT). Jadi, dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok 

menggunakan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) efektif untuk mengurangi 

kecemasan sosial pada anak binaan di LPKA Kelas II Sungai Raya. 

 

Kata Kunci:  Konseling Kelompok, Cognitive Behavioral Therapy (CBT), Kecemasan 

Sosial 
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Motto 

“Selama senyuman mamak masih dapat dilihat, maka dunia saya akan 

baik-baik saja.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia hidup tidak terlepas dari permasalahan yang dihadapi, tidak 

terkecuali permasalahan yang berpengaruh pada kesehatan psikologisnya. 

Respon manusia untuk bereaksi ketika menghadapi permasalahan atau situasi 

yang tidak menyenangkan bermacam-macam, ada dua respon yang sering 

dialami manusia yaitu stress dan cemas. Dua respon ini yang paling banyak 

dialami dan bisa menganggu kehidupan sehari-hari. Kecemasan banyak 

jenisnya, ada kecemasan sosial, kecemasan menyeluruh, kecemasan secara 

umum, phobia, dan sebagainya. Salah satu kecemasan yang sering dijumpai 

adalah kecemasan sosial. 

Menurut Steven Schwartz (2000, h. 87) mengatakan bahwa kecemasan 

sosial adalah suatu ketakutan yang berlebihan dan berkelanjutan terhadap 

situasi sosial atau kinerja sesorang dapat dihadapkan pada penilaian oleh orang 

lain terhadap diri sendiri. Menurut American Psychiatric Association (2013, h. 

93) kecemasan sosial merupakan perasaan takut dan individu cenderung 

menghindari situasi sosial dan juga merasa takut akan dinilai negatif oleh orang 

lain yang berada disekitarnya. 

Banyak anak binaan di LPKA telah mengalami berbagai bentuk 

kekerasan dan penolakan sosial sebelum mereka masuk ke lembaga ini. 

Trauma masa lalu, seperti pelecehan fisik, emosional, dan seksual, serta 
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bullying, dapat memperparah rasa takut dan cemas terhadap interaksi sosial. 

Studi menunjukkan bahwa pengalaman traumatis pada masa anak-anak 

berhubungan erat dengan perkembangan gangguan kecemasan di kemudian 

hari (Kessler dkk, 2005, h. 597). 

Kecemasan sosial yang tidak ditangani dapat berdampak serius pada 

kemampuan anak binaan untuk beradaptasi kembali ke masyarakat setelah 

mereka bebas dari LPKA. Rasa takut akan penolakan dan penilaian negatif 

dapat menghalangi mereka untuk berpartisipasi dalam pendidikan, mencari 

pekerjaan, dan membangun hubungan sosial yang sehat. Penelitian 

menunjukkan bahwa individu dengan kecemasan sosial memiliki risiko lebih 

tinggi untuk mengembangkan masalah kesehatan mental lainnya, seperti 

depresi, serta mengalami isolasi sosial dan kesulitan dalam fungsi sosial sehari-

hari (Stein & Stein, 2008, h. 1121). 

Lembaga permasyarakatan dalam Pasal 1 angka 3 UU No. 12 Tahun 

1995 tentang Pemasyarakatan mengacu pada tempat yang digunakan untuk 

melaksanakan pembinaan terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan. 

Menurut Baharuddin (2010) mengatakan bahwa lembaga pemasyarakatan 

adalah institusi yang dibentuk untuk melaksanakan fungsi pemasyarakatan, 

termasuk pembinaan dan perawatan terhadap narapidana serta anak didik 

permasyarakatan, agar mereka dapat reintegrasi dengan masyarakat secara 

produktif. Sejalan dengan Pasal 1 angka 1 Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pendidikan dan pelatihan 

Pembentukan dan Penyelenggaraan Lembaga Pemasyarakatan, menyebutkan 
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bahwa “Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk melaksanakan 

pembinaan terhadap narapidanan dan anak didik memasyarakatan”. 

Pembinaan anak didik di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

merupakan hal yang sangat penting untuk membentuk karakter anak binaan 

agar menjadi lebih baik dengan melalui berbagai kegiatan pembinaan yang 

dirancang untuk menciptakan masa depan yang lebih baik untuk setiap anak 

binaan. Salah satu kegiatan pembinaan yang dilakukan adalah dengan 

memberikan layanan bimbingan konseling kepada anak binaan yang bertujuan 

untuk membantu anak binaan dalam menghadapi dan mengatasi permasalahan 

psikologisnya seperti kecemasan sosial.  

Diharapkan anak binaan dapat mengembangkan keterampilan 

sosialnya, seperti komunikasi, asertivitas, dan pemecahan masalah sosialnya 

agar dapat berinteraksi dengan orang lain secara efektif, serta dapat 

mengurangi rasa takut dan malu mereka untuk berinteraksi, sehingga dapat 

terhindar dari kecemasan sosial. Namun, faktanya bahwa masih banyak anak 

binaan yang mengalami kesulitan dalam menerapkan keterampilan sosialnya 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga hal inilah yang menimbulkan 

kecemasan sosialnya. Kecemasan sosial yang terkait dengan takut tidak 

diterima dengan baik di lingkungannya setelah mereka bebas. Mereka terlalu 

mengkhawatirkan tentang situasi sosial yang akan datang dan berpikiran 

negatif berulang seperti takut dipermalukan, dinilai buruk, atau tidak disukai di 

masyarakat. 
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Dengan layanan Bimbingan Konseling (BK) dapat membantu untuk 

mencapai tugas-tugas perkembangan anak binaan secara optimal. Salah satu 

layanan bimbingan konseling yang dapat digunakan untuk mengintervensikan 

anak binaan yang memiliki tingkat kecemasan sosial yang tinggi adalah 

konseling kelompok. Menurut Corey (2016, h. 7) konseling kelompok adalah 

sebagai bentuk interaksi terapeutik yang melibatkan beberapa individu yang 

bertemu secara teratur untuk berbagi dan memecahkan permasalahan bersama-

sama. Dalam proses konseling kelompok ini melibatkan refleksi, umpan balik, 

dan dukungan emosional antara anggota kelompok. Pada pelaksanaan 

konseling kelompok ada banyak berbagai macam pendekatan dan teknik untuk 

mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi. Pelaksanaan konseling 

kelompok untuk mengurangi kecemasan sosial dapat dilakukan dengan 

pendekatan CBT. 

Bandura (dalam Blackburn & Davidson, 1994, h. 23) mengatakan 

bahwa, pengggunaan model pendekatan-pendekatan behavioristik kognitif 

efektif dalam mengurangi phobia. Kemudian ia mengembangkan teori belejar 

sosial yang menekankan pada faktor-faktor kognitif. Berdasarkan teori CBT 

yang dikemukakan oleh Aaron T. Beck (1979) mengatakan bahwa  Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) adalah pendekatan terapi yang berfokus pada suatu 

hubungan antara pikiran, perasaan, dan perilaku. Beck mengembangkan CBT 

sebagai bentuk terapi yang bertujuan untuk mengubah pola pikir negatif dan 

perilaku maladaptif yang menjadi penyebab utama gangguan psikologis 

seseorang. Menurut Beck (2011, h. 12) CBT merupakan pendekatan 
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psikoterapi yang menggabungkan teknik-teknik kognitif dan perilaku untuk 

dapat membantu individu mengidentifikasi dan mengubah pola pikir dan 

perilaku yang tidak sehat. Terapi ini berfokus pada mengatasi masalah dengan 

mengganti pikiran dan perilaku maladaptif dengan yang lebih adaptif. Tujuan 

utama konseling ini untuk membantu konseli memunculkan restrukturisasi 

kognitif yang bermasalah dan keyakinan agar dapat menciptakan perubahan 

pemikiran serta perasaan menjadi lebih positif. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mudzakir 

(2020) dengan judul “Konseling Kelompok Dengan Pendekatan CBT Untuk 

Mereduksi Kecemasan Sosial Remaja” yang mengatakan bahwa konseling 

kelompok dengan pendekatan CBT efektif untuk mereduksi kecemasan sosial 

pada remaja. Dan Agung Nugraha (2023) dengan judul “Konseling Kelompok 

Dengan Pendekatan CBT Untuk Mengurangi Kecemasan Sosial Remaja” yang 

mengatakan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan CBT efektif untuk 

mengurangi kecemasan sosial dan terdapat perbedaan skor yang signifikan 

pada siswa, yaitu perbedaannya sebesar nilai rata-rata pre-test 0,063 dan nilai 

rata-rata post-test 0,200, dengan selisih rata-rata skor -0,137. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) efektif untuk Mengurangi kecemasan sosial remaja 

di SMAN 1 Bantarkalong. 

Serta sesuai dengan pra-riset yang telah dilakukan dan melihat 

fenomena di lapangan saat mengikuti program MBKM Mandiri di Instansi 

LPKA Kelas II Sungai Raya, terdapat anak binaan yang memiliki kecemasan 
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sosial yang dibuktikan dengan wawancara kepada anak binaan. Oleh karena 

itu, peneliti dapat memulai untuk menindaklanjuti adanya kecemasan sosial 

pada anak binaan di LPKA Kelas II Sungai Raya. Maka peneliti akan menguji 

keefektifan konseling kelompok dengan pendekatan Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT) untuk mengurangi kecemasan sosial pada anak binaan di 

LPKA Kelas II Sungai Raya. Kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan 

untuk mengurangi kecemasan sosial pada anak binaan, maka perlu adanya 

modifikasi pemikiran dari negatif kearah positif yakni dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok melalui konseling kelompok dan menggunakan 

pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT). Dengan penelitian ini 

diharapkan agar anak binaan tidak merasakan kecemasan yang terlalu 

berlebihan, sehingga mereka mampu untuk menghadapi lingkungan sosialnya 

sebagaimana mestinya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan di atas masalah 

umum penelitian yaitu “Apakah konseling kelompok dengan pendekatan 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) efektif untuk mengurangi kecemasan 

sosial pada anak binaan di LPKA Kelas II Sungai Raya?.” 

Berdasarkan masalah umum tersebut, adapun masalah khusus sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakah tingkat kecemasan sosial sebelum dilakukan konseling 

kelompok dengan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) pada 

anak binaan di LPKA Kelas II Sungai Raya? 
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2. Bagaimanakah tingkat kecemasan sosial sesudah dilakukan konseling 

kelompok dengan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) pada 

anak binaan di LPKA Kelas II Sungai Raya? 

3. Bagaimanakah keefektifan konseling kelompok dengan pendekatan 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) untuk mengurangi kecemasan sosial 

pada anak binaan di LPKA Kelas II Sungai Raya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukan di atas maka 

dapat dirumuskan tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mendapatkan 

informasi objektif dan mendeskripsikan tentang keefektifan konseling 

kelompok dengan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) untuk 

mengurangi kecemasan sosial pada anak binaan di LPKA Kelas II Sungai 

Raya. 

Adapun tujuan khusus penelitian ini yaitu untuk mendapatkan 

informasi objektif dan mendeskripsikan tentang : 

1. Tingkat kecemasan sosial sebelum dilakukan konseling kelompok dengan 

pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) pada anak binaan di 

LPKA Kelas II Sungai Raya. 

2. Tingkat kecemasan sosial sesudah dilakukan konseling kelompok dengan 

pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) pada anak binaan di 

LPKA Kelas II Sungai Raya. 
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3. Keefektifan konseling kelompok dengan pendekatan Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT) untuk mengurangi kecemasan sosial pada anak binaan di 

LPKA Kelas II Sungai Raya 

D. Manfaat Penelitian 

Dari adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

teoritis dan manfaat praktis yakni sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

dalam bimbingan dan konseling khususnya layanan konseling kelompok 

dengan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) untuk 

mengurangi kecemasan sosial pada anak binaan di LPKA Kelas II Sungai 

Raya.  

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini sebagai berikut : 

a. Bagi Anak Binaan  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengurangi 

kecemasan sosial bagi anak binaan dan terwujudnya pemikiran positif 

yang dapat diterapkan dalam kehidupannya. 

b. Bagi Pengelola Lembaga/Instansi Masyarakat  

1) Dapat membantu mengidentifikasi kebutuhan spesifik anak-anak 

dan mendapatkan kontribusi pemikiran baru sesuai dengan 

masalah konkrit di lembaga, sehingga program pembinaan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan tersebut.  
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2) Dapat membantu mengidentifikasi tingkat kecemasan sosial yang 

dialami oleh anak-anak di LPKA. Dengan mengetahui seberapa 

banyak anak yang mengalami kecemasan sosial dan seberapa parah 

tingkat kecemasannya, sehingga pihak pengelola lembaga dapat 

merancang intervensi yang lebih tepat sasaran. Dan juga data dari 

penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan program 

dukungan emosional dan psikologis yang lebih efektif, seperti 

konseling, terapi kelompok, dan pelatihan keterampilan sosial. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian yang dilakukan ini agar dapat melatih berpikir kritis 

dalam memahami dan memecahkan masalah nyata di suatu lembaga 

sesuai dengan mewujudkan keterampilan konseling yang sudah 

dipelajari selama proses perkuliahan dan untuk menambah wawasan 

dan pengalaman baru dan juga diharapkan dapat menambah manfaat 

untuk peneliti selanjutnya sebagai referensi. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015, h. 38) variabel adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga bisa diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian dapat 

ditarik kesimpulannya. Variabel bisa berupa fenomena, konsep, atau gejala 

yang dapat diukur dan diperiksa dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel yaitu: 
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a. Variabel Bebas (Independen) 

Menurut Sugiyono (2015, h. 39) variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi peyebab perubahan atau timbulnya 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) sebagai variabel 

bebas, variabel ini dapat dioperasionalisasikan sebagai kehadiran sesi 

terapi, konten intervensi, dan pendekatan yang digunakan dalam 

proses terapi untuk anak binaan. Adapun tahap-tahap pendekatan CBT 

menurut Putranto (2016, h. 235) yaitu: 

1. Assesmen dan diagnosa 

2. Mencari akar permasalahan yang bersumber dari emosi negatif, 

penyimpangan proses berfikir, dan keyakinan utama yang 

berhubungan dengan gangguan 

3. Konselor bersama konseli menyusun rencana intervensi dengan 

memberikan konsekuensi positif-negatif kepada konseli 

4. Formalasi status, fokus terapi, intervensi tingkah laku 

5. Pencegahan relapse dan training self-help 

b. Variabel Terikat (Dependen) 

Menurut Sugiyono (2015, h. 39) variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari perubahan variabel bebas. 

kecemasan sosial sebagai variabel terikat, variabel ini mengukur 

tingkat kecemasan sosial yang dialami oleh anak binaan, pengukuran 

dapat dilakukan menggunakan skala valid dan reliabel yang telah 
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diuji kelayakannya. Adapun aspek-aspek dari kecemasan sosial 

menurut La Greca dan Lopez (1998, h. 84) yaitu : 

1. Ketakutan terhadap evaluasi yang negatif 

2. Penghindaran sosial dan tekanan secara umum 

3. Penghindaran sosial dan tertekan terhadap lingkungan sosial yang 

baru 

2. Definisi Operasional 

a. Konseling Kelompok  

Konseling kelompok dalam penelitian ini adalah bantuan untuk 

menyelesaikan permasalahan sekelompok anak binaan yang memiliki 

tingkat kecemasan sosial tinggi dalam setting kelompok dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok dan dukungan antar anggota 

kelompok.  

b. Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam penelitian ini adalah 

suatu pendekatan yang digunakan untuk mengurangi kecemasan 

sosial pada anak binaan di LPKA Kelas II Sungai Raya, agar dapat 

memberikan perubahan pikiran, perasaan dan perilaku negatif 

menjadi yang lebih posisitf. 

c. Kecemasan Sosial 

Kecemasan sosial dalam penelitian ini adalah pikiran negatif dan 

perasaan takut yang tidak menentu terhadap situasi dan kondisi yang 

belum jelas terjadi pada anak binaan di LPKA Kelas II Sungai Raya.  


